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ABSTRACT 
Landslide disasters are the 3rd highest disaster intensity in Indonesia that happened in 2020.  The impact of 

landslide disasters causes damage to the community such as deaths, missing and injured people, and property 

losses to private and public facilities. Landslide disaster management can be done through landslide disaster 

mitigation planning as an effort to minimize the impact of landslides. Landslide mitigation can be based on the 

urgency or needs of the region based on the level of risk of landslide disasters. The method in this paper uses 

mitigation case studies based on the level of landslide risk from several regions. The results of this paper 

showed various programs of landslide disaster mitigation in both structural and non-structural ways . Those 

programs are based on the urgency according to the classification of landslide risk levels. The results in this 

paper are also expected to be considered in disaster mitigation planning both structurally and non-structurally 

appropriate to the needs of the region. 

Keywords: disaster mitigation, disaster risk, landslides 

ABSTRAK 
Bencana Tanah longsor merupakan jenis bencana dengan intensitas kejadian tertinggi ke tiga  di Indonesia 

pada tahun 2020. Longsor yang terjadi membawa dampak timbulnya korban jiwa meninggal, hilang dan terluka 

serta kerugian dari kerusakan bangunan milik pribadi maupun fasilitas umum dan sosial. Salah satu bentuk 

upaya manajemen bencana longsor dapat dilakukan melalui perencanaan mitigasi bencana longsor sebagai 

upaya meminimalkan dampak dari longsor. Mitigasi longsor dapat didasarkan atas urgensi atau kebutuhan 

kawasan berdasarkan tingkat risiko bencana longsor. Metode dalam tulisan ini menggunakan kajian studi kasus 

mitigasi berdasarkan tingkat risiko longsornya dari beberapa wilayah. Hasil dari tulisan ini menunjukan 

berbagai bentuk upaya mitigasi bencana longsor baik secara struktural maupun non struktural berdasarkan 

urgensi yang harus diterapkan sesuai klasifikasi tingkat risiko bencana longsor. Hasil dalam tulisan ini 

diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam perencanaan mitigasi bencana baik secara struktural maupun 

non struktural yang tepat dengan kebutuhan kawasan. 

Kata kunci: mitigasi bencana, risiko bencana, tanah longsor 

 

1. PENDAHULUAN 

Bencana merupakan kejadian yang tidak dapat diduga kapan dan di mana lokasi 

terjadinya (Yusdian & Hadiyansah, 2019). Diantara berbagai jenis bencana, salah satu 

bencana yang sering terjadi di Indonesia adalah bencana tanah longsor. Tanah longsor 

merupakan pergerakan struktur tanah dan campuran batuan yang bergerak menuruni daerah 

yang lebih rendah disekitarnya (Saputra, Ardhana, & Adnyana, 2016). Bencana tanah 

longsor dapat diartikan sebagai pengikisan yang bersamaan dengan gerak tanah sehingga 

mengakibatkan pergiliran lapisan tanah serta batuan pada suatu bidang lahan (Yassar et al., 

2020). Bencana longsor sendiri dapat terjadi dipicu oleh adanya faktor – faktor fisik alam 
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seperti  kelerengan lahan yang curam, intensitas curah hujan tinggi, adanya sesar pada 

bentang lahan, jenis tanah dan jenis batuan yang mudah mengalami erosi serta adanya 

gerakan tanah dan faktor tutupan lahan yang tidak mampu menahan massa tanah atau batuan 

(Menteri Pekerjaan Umum, 2007). Selain dari aspek fisik kawasan, longsor juga dapat dipicu 

oleh dampak dari kegiatan masyarakat (Naryanto, 2013 dalam Naryanto & Zahra, 2020).   

Badan Nasional Penanggulangan Bencana memaparkan jumlah kejadian bencana 

tanah longsor di Indonesia pada tahun 2020 tercatat sebanyak 1.153 kejadian tanah longsor 

(Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2021a). Berdasarkan data publikasi BNPB 

tersebut sekaligus menunjukan bahwa bencana tanah longsor merupakan salah satu bencana 

dengan intensitas tertinggi ke tiga di Indonesia setelah banjir dan puting beliung pada tahun 

2020 diantara bencana alam lain. Berbagai upaya mitigasi bencana sendiri telah dilakukan 

sebagai pencegahan seperti pemasangan sistem peringatan dini dan kegiatan evakuasi 

penyelamatan korban jiwa bencana longsor sebagai bentuk penanganan pasca longsor. 

Mitigasi bencana hadir dalam bentuk rangkaian upaya yang bertujuan untuk 

meminimalkan risiko bencana, baik dengan pembangunan fisik wilayah ataupun melalui 

edukasi atas kesadaran dan kemampuan dalam menghadapi ancaman yang timbul akibat 

bencana (BAKORNAS, 2007 dalam Puturuhu, 2015). Upaya mitigasi longsor dapat 

dilakukan secara struktural dan non struktural (Qodriyatun, 2019) . Mitigasi Struktural 

merpakan bentuk upaya meminimalkan bencana dengan cara fisik yaitu membangun 

bangunan yang tahan bencana longsor, seperti pembangunan tanggul atau talut pada 

kawasan dengan kelerengan curam. Sedangkan mitigasi non struktural lebih memanfaatkan 

teknologi sebagai bentuk prediksi dan antisipasi risiko bencana, selain itu kegiatan mitigasi 

non struktural berkaitan langsung dengan sumber daya manusia serta kelembagaan terkait 

seperti pemanfaatan SIG dalam pemetaan bencana longsor (Naryanto & Zahra, 2020) dan 

pengadaan simulasi kejadian bencana untuk meningkatkan pengetahuan ketika terjadi 

bencana (Urbanus, Sela, & Tungka, 2021).  

Risiko bencana longsor sendiri dipengaruhi oleh kerawanan longsor melibatkan aspek 

fisik kondisi kawasan, sedangkan kerentanan dan kapasitas didasarkan pada kondisi sosial, 

ekonomi dan lingkungan (Amri et al., 2016). Oleh karena itu bentuk mitigasi bencana 

sebagai upaya manajemen risiko bencana longsor harus memperhatikan ringkat risiko 

bencana untk menentukan tindakan mitigasi secara struktural dan non stuktural. Selain itu 

upaya mitigasi juga harus mengintegrasikan antara tindakan pencegahan, tindakan saat 

terjadinya longsor serta pasca longsor. Berdasarkan data informasi Bencana Indonesia 



PONDASI 

Vol 28 No 1 Tahun 2023 

 

18 

 

sendiri diketahui bahwa jumlah korban jiwa yang meninggal, hilang dan terluka meningkat 

di tahun 2020 dari tahun sebelumnya. Selain itu jumlah kerusakan bangunan rumah maupun 

fasilitas sosial juga mengalami peningkatan (Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 

2021b). Hal ini menarik penulis untuk meneliti bentuk perencanaan mitigasi bencana 

berdasarkan tindakan pencegahan hingga penanganan longsor sebagai upaya meminimalkan 

jumlah korban maupun kerusakan dan kerugian secara struktural maupun non struktural 

sesuai dengan tingkat risiko bencana longsor.  

Manajemen risiko bencana melalui kegiatan mitigasi bencana yang mencakup upaya 

pencegahan sebelum, ketika hingga penanganan pasca longsor dengan memperkecil 

ancaman dan kerentanan serta meningkatkan kapasitas kawasan baik secara struktural dan 

non struktural. Mitigasi bencana sebagai mekanisme yang kompleks dan memerlukan 

banyak sumber daya yang terlibat. Sering kali masyarakat mengabaikan ancaman bencana 

longsor yang ada di daerahnya, hal ini menjadi salah satu bentuk kapasitas masyarakat yang 

perlu ditingkatkan. Selain itu faktor keterbatasan tenaga dan alat bantu dalam proses 

evakuasi juga menghambat upaya penanganan bencana. Mekanisme penanganan yang cepat 

tanggap perlu dilakukan oleh lembaga kebencanaan dalam menangani bencana, sehingga 

perlu adanya perencanaan upaya mitigasi bencana yang menyeluruh dan melibatkan semua 

pemangku kepentingan didalamnya termasuk masyarakat yang tinggal pada kawasan rawan 

bencana longsor.  

Berbagai upaya mitigasi bencana dilakukan salah satunya melalui pemanfaatan SIG 

dalam mitigasi bencana longsor  yang sering dipergunakan dalam bentuk pemetaan tingkat 

risiko bencana longsor (Ramadhan, Suprayogi, & Nugraha, 2017). Namun berdasarkan data  

jumlah korban dan kerugian bencana longsor menunjukan peningkatan di tahun 2020 dari 

tahun sebelumnya. Hal ini menunjukan bahwa masih perlunya perencanaan dan 

implementasinya bentuk mitigasi bencana longsor yang memperhatikan faktor penentu 

risiko bencana longsor itu sendiri, yang mana bergantung dari tingkat kerawanan longsor, 

kerentanan kondisi setempat dan kapasitas kawasan dalam menghadapi longsor. Oleh karena 

itu mitigasi bencana harus direncanakan secara struktural dengan mempertimbangkan 

kondisi fisik yang mempengaruhi kerawanan longsor, dan upaya mitigasi non struktural 

dalam bentuk kegiatan sosial dan ekonomi untuk meminimalkan kerentanan kawasan serta 

mengoptimalkan kapasitas kawasan dalam menghadapi longsor. 

Melalui tulisan ini penulis mengharapkan adanya analisis mitigasi sesuai dengan 

tingkat risiko bencana longsor dapat menjadi masukan dalam perencanaan mitigasi bencana 
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baik secara struktural dan non struktral memperhatikan aspek – aspek perencanaan fisik serta 

non fisik kawasan yang tepat dengan kebutuhan kawasan. Sehingga kegiatan mitigasi dapat 

dilangsungkan secara tepat dan cepat tanggap terintegrasi dari pencegahan hingga 

penanganan pasca bencana untuk mengurangi timbulnya kerugian materi dan korban jiwa.  

2. METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah kajian literatur sesuai 

topik penulisan yaitu mitigasi bencana dengan studi kasus yang relevan dengan 

mendeskripsikan  bagaimana bentuk – bentuk atau upaya mitigasi bencana berdasarkan pada 

mitgasi yang rencanakan dibeberapa lokasi studi kasus. Lokasi – lokasi studi kasus dalam 

penulisan ini difokuskan pada mitigasi bencana longsor di Kawasan Lereng Gunung Wilis 

Kabupaten Nganjuk, Desa Sendangrejo dan sekitarnya, Kecamatan Sambeng, Kabupaten 

Lamongan, Provinsi Jawa Timur, Desa Sriharjo Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Studi Kasus 

Upaya Mitigasi sebagai bentuk manajemen bencana longsor dikaji pada studi kasus di 

empat lokasi yaitu Kawasan Lereng Gunung Wilis Kabupaten Nganjuk, Desa Sendangrejo 

dan sekitarnya, Kecamatan Sambeng, Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur, Desa 

Sriharjo Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul dengan upaya mitigasi yang berbeda – beda 

sesuai dengan metode perumusannya.  

3.1.1. Studi kasus Mitigasi Bencana Longsor di Lereng Gunung Wilis Kabupaten 

Nganjuk 

Kabupaten Nganjuk memiliki potensi longsor pada kawasan yang dilali oleh Gunung 

Wilis. Perumusan mitigasi bencana di Kawasan Lereng Gunung Wilis dengan strategi 

menurunkan serta memberi batasan faktor ancaman dan kerentanan longsor yang juga 

diintegrasikan dengan tinjauan kebijakan atas Pedoman Pemanfaatan Ruang Di Kawasan 

Rawan Longsor, Permen PU No. 22 Tahun 2007 dan Peraturan Badan Penanggulangan 

Bencana, tinjauan teori Asian Disaster preparedness Center Thailand serta Fema 433 2004 

dan U.S. Geologi Open file Report 00-450 tahun 2000. Serta para pakar akademisi, 

Pemerintah Kabupaten Nganjuk dan masyarakat Kawasan Lereng Gunung Wilis Kabupaten 

Nganjuk. Analisis risiko longsor pada Kawasan Lereng Gnung Wilis menghasilkan 

tingkatan risiko kongsor rendah sebesar 53,32%, tingkatan sedang sebesar 29,39% dan 

tingkat risiko longsor tinggi sebesar 27,3% dari las kawasan. Analisis mitigasi bencana pada 
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kabupaten Nganjuk didasarkan pada tingkat risiko bencana yang diklasifikasikan atas 

tingkatan rendah, sedang dan tinggi yang dipetakan sebagai berikut (Fitria, 2016).  

 

Sumber: (Fitria, 2016) 

Gambar 1. Tingkat Risiko Longsor Lereng Gunung Wilis Kabupaten Nganjuk 
 

Berdasarkan Tingkatan klasifikasi risiko bencana longsor berikut upaya mitigasi 

bencana yang dapat diterapkan sesuai klasifikasi risiko.  

A. Mitigasi pada Kawasan dengan Klasifikasi Risiko Tinggi 

Kawasan tingkat risiko tinggi memiliki kelerengan lebih dari 40% dengan guna lahan 

semak dan vegetasi berakar serabut serta lereng yang belum ditalud. Berikut bentuk mitigasi 

pada kawasan dengan risiko longsor tinggi adalah sebagai berikut: 

1. Merencanakan teknik yang memperkuat tebing atau lereng pada permukiman atau sisi 

jalan menggunakan talud yang menahan longsoran. 

2. Penanaman jenis vegetasi yang memiliki perakaran tunjang 

3. Menghindari aktivitas yang membebani lereng 

4. Tidak melakukan kegiatan yang memotong lereng untuk pembangunan 

5. Memasang tanda peringatan waspada bahaya longsor 

6. Mengevakuasi masyarakat rentan anak – anak dan wanita di lokasi yang aman pada saat 

hujan deras 

7. Menggerakkan satuan tugas unit mitigasi longsor saat hujan deras 
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8. Melakukan evakuasi saat terjadi hujan deras yang lama 

B. Mitigasi pada Kawasan dengan Klasifikasi Risiko Sedang 

Kawasan tingkat risiko sedang mayoritas adalah hutan lindung dan semak dengan 

kelerengan curam dan pada dataran dengan tinggi 1000mdpl. Upaya mitigasi yang 

diterapkan dalam kawasan risiko sedang sebagai berikut: 

1. Mengeluarkan kebijakan yang melarang aktivitas pemotongan lereng 

2. Pengawasan kawasan lindung dan melakukan upaya yang memperkuat seperti 

penanaman kembali jenis vegetasi yang mampu menahan material tanah dan batuan. 

3. Menghindari kegiatan yang menambah beban pada lereng 

4. Sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat sekitar tentang bencana longsor 

5. Pengawasan kondisi tanah kawasan dan kelestarian alam 

6. Memperketat hukum yang melindungi kawasan lindung 

7. Penandaan pada kawasan yang rawan longsor pada kelerengan curam 

8. Memperkuat struktur bangunan dan infrastruktur 

9. Tidak mendirikan bangunan di sekitar lereng 

C. Mitigasi pada Kawasan dengan Klasifikasi Risiko Rendah 

Kawasan dengan tingkat risiko rendah mayoritas merupakan lahan hutan produksi dan 

hutan lindung. Bentuk mitigasi bencana longsor yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

1. Menjaga serta mengawasi sistem terasering 

2. Memantau fungsi kawasan lindung berdasarkan kebijakan 

3. Sosialisasi jenis vegetasi dan cara tanam pada wilayah dengan kelerengan curam 

4. Tidak melakukan kegiatan yang mengakibatkan perubahan guna lahan 

5. Pembangunan sistem pengairan dan drainase pada lereng -  lereng  

6. Memperkuat lereng dengan mengusahakan terasering pada lereng di sisi jalan  

7. Sosialisasi dan memprakarsai dibentuknya kelompok usaha tani yang ikut berperan 

mengelola pertanian dan drainase 

3.1.2. Studi kasus Kajian, Risiko, dan Mitigasi Bencana Gerakan Tanah di Daerah 

Sendangrejo dan sekitarnya, Kecamatan Sambeng, Kabupaten Lamongan, 

Provinsi Jawa Timur.(Rosaliana, Bahar, & Yuwanto, 2020) 

Desa Sendangrejo dan sekitarnya, Kecamatan Sambeng memiliki kondisi morfologi 

kawasan pegunungan kapur berbatu yang memiliki potensi gerakan tanah atau tanah longsor. 

Kajian risiko bencana longsor dilakukan guna mengetahui tingkat bahaya longsor serta 
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mengetahui tingkat kerentanan dan kapasitas atau kemampuan masyarakat dan pemerintah 

dalam menghadapi bencana. Risiko bencana digunakan sebagai dasar dalam menyusun 

perencanaan kebijakan penyelenggaraan penanggulangan bencana longsor pada Desa 

Sendangrejo dan sekitarnya Kecamatan Sambeng. Analisis risiko bencana 

mempertimbangkan variabel bahaya, kerentanan dan kapasitas menghasilkan zona tingkat 

risiko bencana longsor tinggi, menengah dan rendah yang menajadi pertimbangan teknik 

mitigasi bencana yang diterapkan.  

 

Sumber: (Rosaliana et al., 2020) 

Gambar 2 Peta Sebaran Tingkat Risiko desa Sendangrejo dan sekitarnya, 

Kecamatan Sambeng 
 

A. Arahan Mitigasi Zona Risiko Tinggi 

a. Mitigasi Struktural  

1. Pengaturan sistem drainase pada kawasan lereng, sehingga tidak banyak air yang 

tertampung pada wilayah lereng yang rawan longsor 

2. Menanam jenis tumbuhan yang tepat untuk menahan longsor seperti akasia, pinus, 

mahoni dan jati serta bambu. Selain itu memperhatikan pola tanam tanaman berakar 

dalam serta dengan tajuk ringan dengan jarak yang tepat sehingga tidak menambah 

gaya yang dapat berpotensi menggerakkan tanah 

3. Memanfaatkan sistem terasering agar lereng menjadi landai 

b. Mitigasi Non-Struktural 

1. Melakukan identifikasi terhadap kondisi lereng yang berpotensi terjadi gerakan 
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2. Meminimalkan faktor penyebab risiko seperti penebangan pohon sembarangan dan 

memotong lereng 

3. Memasang sistem peringatan dini sebagai bentuk kewaspadaan terhadap longsor 

4. Penyediaan informasi dan peta bencana gerakan tanah yang dapat diakses 

masyarakat 

5. Menggerakkan lembaga penanggulangan bencana 

6. Antisipasi pengungsian ke daerah yang aman dari bencana ketika terjadi hujan deras 

dengan waktu yang lama 

B. Zona Risiko Menengah 

a. Mitigasi Struktural 

1. Merekayasa sistem drainase pada kawasan dengan kelerengan curam dan daerah 

rawan longsor 

2. Menanam vegetasi yang dapat mengikat material tanah dan tahan terhadap gerakan 

tanah 

3. Memperkuat kestabilan lereng menggunakan bronjong yang melindungi struktur 

tanah agar tidak terjadi longsor. 

b. Mitigasi Non-Struktural  

1. Memahami mana saja wilayah lereng – lereng yang bersifat rentan terjadi gerakan 

2. Menghindari faktor yang dapat menimbulkan gerakan 

3. Memasang sistem peringatan dini dan mengamati pergerakan tanah secara rutin 

4. Penyediaan informasi dan peta bencana gerakan tanah yang dapat diakses 

masyarakat 

5. Menggerakkan lembaga penanggulangan bencana 

6. Antisipasi pengungsian ke daerah yang aman dari bencana ketika terjadi hujan deras 

dengan waktu yang lama 

C. Zona Risiko Rendah 

Mitigasi non- struktural yang dapat diterapkan pada zona dengan tingkatt risiko 

longsor rendah diantaranya: 

1. Waspada terhadap segala potensi ancaman bencana longsor 

2. Penyediaan peta dan informasi rawan longsor yang dapat diakses masyarakat 

3. Memperkat kemampuan dan kapasitas masyarakat yang tinggal di kawasan rawan 

longsor dalam menanggulangi bencana longsor. 
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3.1.3. Studi kasus Kajian Analisis Risiko Bencana Tanah Longsor sebagai Dasar 

dalam Pembangunan Infrastruktr di Desa Sriharjo Kecamatan Imogiri 

Kabupaten Bantul (Aminatun, 2017) 

Desa Sriharjo Kecamatan Imogiri termasuk dalam salah satu desa di Kabupaten Bantul 

di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang tergolong sebagai daerah rawan longsor yang 

salah satunya dipengaruhi oleh kondisi morfologi wilayah berupa pegunungan dan 

perbukitan. Berdasarkan kondisi tersebut untuk itu dilakukan analisis risiko bencana tanah 

longsor untuk mengurai risiko dari bencana longsor pada Kabupaten Bantul khususnya Desa 

Sriharjo Kecamatan Imogiri. Analisis risiko bencana longsor menggunakan variabel 

ancaman, kerentanan dan kapasitas wilayah Desa Sriharjo dan menghasilkan peta risiko 

bencana sebagai berikut. 

 

Sumber : (Aminatun, 2017) 

Gambar 3 Peta Risiko Bencana Longsor Desa Sriharjo Kecamatan Imogiri 

Kabupaten Bantul 

 

Peta risiko bencana longsor di Desa Sriharjo menunjukan tingkat risiko rendah, sedang 

hingga tinggi. Berdasarkan tingkat risiko longsor tersebut diperlukan upaya pengurangan 

risiko bencana longsor sebagai bentuk mitigasi bencana longsor sebagai berikut. 

A. Mitigasi Bencana pada Kawasan dengan Tingkat Risiko Tinggi 
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Bentuk upaya untuk mengurangi risiko bencana longsor pada wilayah yang memiliki 

tingkat risiko tinggi adalah sebagai berikut. 

1. Relokasi masyarakat sebagai upaya memindahkan masyarakat yang tinggal pada 

kawasan dengan risiko longsor tinggi ke kawasan yang aman dari longsor 

2. Penggunaan material bangunan pada kawasan dengan risiko tinggi memiliki 

kapasitas tahan terhadap getaran 

3. Perencanaan jalur evakuasi dengan yang dapat dilalui jenis kendaraan roda empat 

sehingga memudahkan dalam menjangkau lokasi evakuasi 

4. Perencanaan drainase pada kawasan dengan tingkat risiko tinggi sebagai 

infrastruktur dasar kawasan yang dapat mengalirkan air pada saluran yang telah 

direncanakan   

B. Mitigasi Bencana pada Kawasan dengan Tingkat Sedang 

Selain upaya mitigasi pada kawasan risiko bencana longsor tinggi, upaya mitigasi pada 

kawasan risiko sedang juga perlu direncanakan sebagai berikut. 

1. Membangun dinding penahan tanah atau talud - talud pada lahan di kawasan dengan 

lereng yang curam 

2. Membangun saluran drainase sebagai infrastruktur pendukung pada kawasan risiko 

sedang 

3. Merencanakan jalur evakuasi yang dapat memudahkan kegiatan evakuasi pada 

lokasi – lokasi rawan longsor.  

3.2. Analisis Mitigasi Bencana sebagai Upaya Manajemen Risiko Bencana Tanah 

Longsor 

Mitigasi bencana berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 

Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana merupakan upaya 

pengurangan risiko serta akibat yang ditimbulkan dari peristiwa bencana yang diterapkan 

pada penduduk wilayah yang rawan akan kejadian bencana, dalam bentuk upaya 

membangun infrastruktur dasar lingkungan ataupun membangkitkan kesadaran serta 

kesanggupan saat berhadapan dengan bencana yang mengancam. Mitigasi bencana berperan 

sebagai sistem yang komprehensif dalam menanggulangi bencana secara cepat, tepat dan 

akurat dengan tujuan menghindari korban dan semua kerugian yang muncul akibat dari 

bencana yang terjadi (Ramli, 2010) 
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Upaya mitigasi atas risiko bencana sendiri menurut Suprayitno & Soemitro (2019) 

dapat diwujudkan dengan tiga cara, yaitu : 

A. Upaya mitigasi menghindari risiko bencana 

Penerapan upaya menghindari risiko bencana dapat dilakukan dengan menghindari 

kawasan rawan bencana, sehingga terhindar dari ancaman kerugian fisik seperti korban jiwa, 

material dan kerusakan sarana prasarana wilayah, maupun kerugian nonfisik seperti 

gangguan trauma pasca bencana. Dalam konteks longsor maka yang dapat dilakkan adalah 

menghindari pembangunan di kawasan rawan bencana longsor. 

B. Upaya mitigasi menghadapi risiko bencana 

Penerapan upaya mitigasi saat berhadapan dengan risiko bencana dapat dilakukan 

dengan memperkecil ancaman bencana dengan meningkatkan kekuatan sarana prasarana 

dalam rangka meminimalisir kerusakan sarana prasarana yang disebabkan oleh bencana. 

Salah satu upaya menghadapi longsor adalah dengan rancangan bangunan yang tahan 

bencana longsor untuk memperkecil kemungkinan rusaknya bangunan. 

C. Upaya mitigasi beralih dari risiko bencana 

Bentuk upaya bangkit dari risiko bencana dapat dilakukan salah satunya dengan 

pemanfaatan jasa asuransi, sehingga risiko kerugian material atau finansial dapat ditanggung 

oleh penyedia layanan jasa asuransi.  

Analisis mitigasi bencana berdasarkan kajian studi kasus berdasarkan tingkatan risiko 

bencana longsor pada lokasi – lokasi rawan longsor yang terdapat pada beberapa wilayah 

dapat dilakukan dengan upaya mitigasi secara struktural maupun non struktural berdasarkan 

tiap aspeknya sebagai berikut. 

Tabel 1. Mitigasi Bencana Longsor 

Tingkat Risiko 
Bencana Longsor 

Aspek Mitigasi Bencana Tanah Longsor 

Tinggi Infrastruktur 

Membangun talud yang menahan longsoran 
pada sisi tebing atau jalan yang curam 

Penggunaan material bangunan pada 
kawasan dengan yang tahan terhadap getaran 

Pembangunan infrastruktur tidak memotong 

lereng 

Pengaturan sistem drainase pada lereng, 

sehingga air tidak banyak terkumpul pada 
wilayah lereng yang rawan longsor 

Pemasangan tanda bahaya longsor pada titik 
– titik rawan longsor 

Membangun jalur dan ruang – ruang 

evakuasi 
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Tingkat Risiko 

Bencana Longsor 
Aspek Mitigasi Bencana Tanah Longsor 

Rekayasa Teknis 
Menggunakan sistem terasering agar lereng 

mengurangi tingkat kelerengan lahan 

Vegetasi 

Menanam jenis vegetasi yang memiliki 

perakaran tunjang yang mampu mengikat 

tanah 

Menanam jenis vegetasi yang tepat untuk 

menahan longsor seperti akasia, pinus, 
mahoni dan jati serta bambu 

Memperhatikan pola tanam dengan jarak 

yang tepat sehingga tidak menembah gaya 
yang dapat berpotensi menggerakkan tanah 

Kelembagaan 

Menggerakkan lembaga penanggulangan 
bencana atau satuan tugas unit mitigasi 

longsor 

Memasang early warning system atau sistem 

peringatan dini sebagai penanda bahaya 

longsor 

Melakukan evakuasi terhadap masyarakat 

rentan terutama anak – anak dan wanita di 

lokasi yang aman pada saat hujan deras 

Merelokasi masyarakat pada kawasan dengan 

risiko longsor tinggi ke kawasan yang aman 
dari longsor 

Menyediakan informasi dan sosialisasi  
mengenai bahaya dan mitigasi bencana 

longsor kepada masyarakat 

Kebijakan 

Menetapkan larangan atau batasan kegiatan 
atau aktivitas dan pembangunan yang 

membebani lereng 

Pemetaan kawasan rawan longsor serta 

pemetaan risiko bencana longsor sebagai 

dasar pembangunan infarastruktur pada 

kawasan rawan longsor 

Sedang 

Infrastruktur 

Memasang penandaan pada kawasan yang 
rawan longsor pada kelerengan curam  

Memperkuat struktur bangunan dan 
infrastruktur lingkungan 

Tidak mendirikan bangunan di sekitar lereng 

Membangun sistem drainase pada kawasan 

dengan kelerengan curam dan daerah rawan 

longsor 

Membangun jalur evakuasi yang dapat 

memudahkan kegiatan evakuasi pada lokasi – 

lokasi rawan longsor 

Rekayasa teknis 

Memperkuat kestabilan lereng menggunakan 

bronjong yang melindungi struktur tanah 

agar tidak terjadi longsor 

Vegetasi 
Penanaman jenis vegetasi yang mampu 

menahan material tanah dan batuan 

Kelembagaan 
Membentuk lembaga penanggulangan 
bencana dan masyarakat tanggap bencana 
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Tingkat Risiko 

Bencana Longsor 
Aspek Mitigasi Bencana Tanah Longsor 

Sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat 

sekitar tentang bencana longsor 

Pengawasan kondisi tanah kawasan dan 

kelestarian alam 

Memasang sistem peringatan dini dan 

mengamati pergerakan tanah secara rutin 

Penyediaan informasi dan peta bencana 
gerakan tanah yang dapat diakses masyarakat 

Kebijakan 

Pengawasan kawasan lindung dan 
pengendalian kawasan dengan upaya yang 

memperkuat lahan 

Mengatur kebijakan yang melarang 

pemotongan lereng dan pembebanan lereng 

Memperketat hukum yang melindungi 

kawasan lindung 

Rendah 

Infrastruktur 
Pembangunan sistem pengairan dan drainase 

pada lereng -  lereng 

Rekayasa Teknis 
Memperkuat lereng dengan mengusahakan 

terasering pada lereng di sisi jalan 

Kelembagaan 

Sosialisasi dan memprakarsai dibentuknya 
kelompok - kelompok yang ikut berperan 

mengelola dan menjaga kawasan dan 

drainase 

Melindungi serta mengawasi sistem 

terasering 

Memantau fungsi kawasan lindung 

berdasarkan regulasi 

Sosialisasi jenis vegetasi dan cara tanam pada 

wilayah dengan kelerengan curam 

Mewaspadai potensi ancaman bencana 

longsor 

Menyediakan informasi dan peta bencana 

gerakan tanah yang dapat diakses masyarakat 

Memperkuat kemampuan dan kapasitas 
masyarakat yang tinggal di kawasan rawan 

longsor dalam menanggulangi bencana 

longsor 

Kebijakan 
Membatasi pembangunan agar tidak 

mengakibatkan perubahan guna lahan 

Sumber: Analisis Penulis, 2021 

Berdasarkan kajian studi kasus, upaya mitigasi dapat diselenggarakan baik secara 

struktural maupun non struktral sesuai tingkatan risiko longsor dalam bentuk kegiatan – 

kegiatan yang sifatnya sebagai upaya pencegahan, upaya saat terjadi longsor maupun 

penanganan dampak dari bencana tanah longsor. Upaya mitigasi longsor juga dapat 

diklasifikasikan berdasarkan setiap aspek yang berkaitan dengan bidang – bidang yang dapat 

dikembangkan untuk mencegah atau mengatasi bencana tanah longsor.   
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Upaya penanggulangan bencana melalui usaha penurunan risiko bencana juga dapat 

di fokuskan pada pelibatan masyarakat yang berbasis komunitas. Salah satu bentuk upaya 

tersebut dapat diperkuat dalam kebijakan pemerintah. Salah satu bentuk upaya penurunan 

risiko bencana dengan partisipasi dan pemberdayaan masyarakat adalah melalui 

pembentukan Desa/ Kelurahan Tangguh Bencana yang dituangkan dalam Peraturan Menteri 

Sosial Republik Indonesia Nomor 128 tahun 2011. Tujuan dari Desa/ Kelurahan Tangguh 

Bencana ini adalah untuk menjamin keselamatan masyarakat yang mendiami kawasan rawan 

ancaman bencana serta memperkuat kerja sama antar stakeholder yang terkait pada kawasan 

setempat yang salah satu kegiatannya adalah mengkaji risiko kawasan dengan melihat 

tingkat bahaya, kerentanan dan kapasitas bencana (Akhirianto, 2017). 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Mitigasi bencana longsor dapat dirumuskan sesuai dengan upaya yang dibutuhkan 

berdasarkan tingkat risiko bencana longsor. Berdasarkan kajian literatur studi kasus dapat 

diketahui bahwa upaya mitigasi bencana longsor dapat dilakukan secara struktural serta non-

struktural. Mitigasi bencana longsor secara struktural diarahkan kepada pembangunan fisik 

pada kawasan rawan bencana longsor yang erat kaitannya dengan pembangunan 

infrastruktur, rekayasa teknis pada kawasan rawan longsor, serta pemilihan jenis vegetasi 

pada lereng curam. Sedangkan mitigasi non-struktural difokuskan kepada aspek non fisik 

kawasan terkait pengaturan kawasan melalui kebijakan serta penguatan kelembagaan di 

masyarakat yang tanggap bencana.  

Upaya mitigasi juga dapat diterapkan sesuai klasifikasi hasil analisis risiko bencana 

yang di gambarkan dalam pemetaan risiko bencana longsor. Bentuk – bentuk mitigasi 

bencana longsor dapat berbeda di setiap lokasi serta dapat dirumuskan sesuai kebutuhan 

berdasarkan ancaman longsor pada kawasan dan kerentanan yang ada dengan upaya 

meningkatkan kapasitas kawasan dalam menghadapi risiko bencana longsor. Kejadian 

bencana longsor sendiri dapat muncul kapan saja di lokasi – lokasi rawan longsor, untuk itu 

perlu adanya upaya perencanaan program mitigasi sebelum bencana longsor terjadi, saat 

terjadi bencana longsor dan setelah terjadinya bencana longsor. Mitigasi sebelum bencana 

longsor dapat diwujudkan melalui sosialisasi dan edukasi masyarakat terancam mengenai 

ancaman bencana longsor, sehingga pada saat bencana longsor terjadi masyarakat mengerti 

tentang mekanisme evakuasi serta setelah terjadinya longsor masyarakat mengerti tindakan 

apa yang harusnya dilakukan. Sehingga dengan perencanaan yang komprehensif upaya 
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mitigasi dapat dilaksanakan sesuai langkah yang tepat dan cepat untuk meminimalisir 

timbulnya korban jiwa dan kerusakan lingkungan.  
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